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Abstract 
 
Misconception or misconception refers to a concept that is not in accordance with the scientific understanding or understanding 
accepted by experts in the field. Misconceptions often occur in math lessons. The purpose of this study was to determine the 
correlation of misconceptions to students' numeracy ability in answering math problem solving problems in SD Negeri 57 Banda 
Aceh. The population and sample of this study were all grade IV students of SD Negeri 57 Banda Aceh consisting of one class 
with a total of 27 students. This study used a quantitative approach with the type of research used was pretest posttest 
correlation research. Data collection technique by giving multiple-choice test questions consisting of 5 questions with alternative 
answers a, b, c, and d related to the material of mathematical problem solving. The results showed that the correlation value 
obtained was 0.628 with a significant 0.000. It can be said to be significant (0.000) < of 0.05. The calculated t value (-8.718) < 
the table t value (0.000). The conclusion of the results of the study is that there is a correlation of misconceptions on the ability 
of numeracy in answering mathematical problem solving grade IV students of SD Negeri 57 Banda Aceh. 
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Korelasi	 Miskonsepsi	 Terhadap	 Kemampuan	 Numerasi	 Siswa	 Dalam	
Menjawab	Soal	Pemecahan	Masalah	Matematika	Di	SD	Negeri	57	Banda	Aceh	
 
Abstrak 

 
Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang 
diterima para pakar bidang itu. Miskonsepsi sering terjadi pada pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui korelasi miskonsepsi terhadap kemampuan numerasi siswa dalam menjawab soal pemecahan masalah 
matematika di SD Negeri 57 Banda Aceh. Populasi dan sampel  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 57 
Banda Aceh yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah siswa 27 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi pretest posttest. Teknik pengumpulan data dengan 
pemberian soal tes pilihan ganda yang terdiri dari 5 butir soal dengan alternativ jawaban a, b, c, dan d yang berkaitan dengan 
materi soal pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi yang diperoleh sebesar 0,628 
dengan signifikan sebesar 0,000. Dapat dikatakan signifikan (0,000) < dari 0,05. Nilai t hitung (-8,718) < nilai t tabel (0,000). 
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah terdapat korelasi miskonsepsi terhadap kemampuan numerasi dalam menjawab soal 
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh. 
 
Kata kunci: korelasi, miskonsepsi, kemampuan numerasi. 
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PENDAHULUAN	
Kurikulum	 sebagai	 jembatan	 untuk	menuju	 tujuan	 pada	 tiap	 satuan	 	 pendidikan	 diuraikan	 atas	

beberapa	mata	 pelajaran	 bagi	 sekolah	 atau	 beberapa	mata	 kuliah	 bagi	 tingkat	 perguruan	 tinggi.	 Sejak	
tahun	 2013	 pemerintah	 sudah	 menerapkan	 	 kurikulum	 K13	 yang	 bersifat	 sistemik,	 fleksibel,	 dan	
kontekstual	 (Prakosa,	2003).	Kurikulum	2013	 ini	 terus	mengalami	pembaharuan	mulai	dari	perangkat	
ajar,	bahan	ajar	hingga	model	dan	metode	pembelajarannya	guna	untuk	meningkatkan	mutu	Pendidikan	
Indonesia.	Tahun	2020	pemerintah	kembali	memperbaharui	Kurikulum	Pendidikan	menjadi	kurikulum	
merdeka.	 Pembaharuan	 kurikulum	 juga	 mendorong	 pemerintah	 untuk	 melakukan	 berbagai	 program	
sebagai	penunjang	pembaharuan	kurikulum	tersebut	(Vhalery	et	al.,	2022).		

Dalam	 kurikulum	merdeka	matematika	 adalah	 bagian	 dari	 numerasi	 guna	 untuk	meningkatkan	
potensi	diri	dalam	menganalisis	informasi.	Miskonsepsi	sering	terjadi	pada	kemampuan	numerasi.	Salah	
satu	 fakta	 penyebab	 kegagalan	 dalam	 pembelajaran	matematika	 adalah	 siswa	 tidak	 paham	 atau	 salah	
dalam	memahami	konsep-konsep	matematika.	Kemampuan	numerasi	mengharuskan	siswa	menggunakan	
matematika	 dalam	 berbagai	 konteks	 dunia	 nyata	 di	 semua	mata	 pelajaran	 sekolah	 (Han	 et	 al.,	 2017;	
Novitasari,	2016;	Nuryadi,	2022;	Roebyanto	&	Harmini,	2017).	

Oleh	karena	 itu,	dalam	melaksanakan	pembelajaran	matematika	 tidak	hanya	memberikan	rumus	
atau	konsep	yang	bersifat	hafalan,	tetapi	perlu	adanya	pendekatan	pembelajaran	yang	dibutuhkan	siswa	
dalam	membantu	menemukan	konsep	pemecahan	masalah	matematika.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	
Azizah,	 et	 al.,	 (2018)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 dalam	 pembelajaran	 matematika	 siswa	 harus	 mampu	
mengimplementasikan	 pembelajaran	matematika	 ke	 dalam	 konteks	 pemecahan	masalah	 di	 kehidupan	
sehari-hari	 sesuai	dengan	konsep	yang	ditemukannya	 (Maghfiroh,	 et	 al.,	 2021).	Kemampuan	numerasi	
merupakan	kemampuan	untuk	menganalisis	dan	menginterpretasi	informasi	kuantitatif	yang	terdapat	di	
sekeliling	 kita	 yang	 ditampilkan	 dalam	 berbagai	 bentuk,	 dapat	 berupa	 grafik,	 tabel,	 bagan,	 dsb	 serta	
mampu	menggunakan	interpretasi	hasil	analisis	tersebut	untuk	memprediksi	dan	mengambil	keputusan	
(Han	et	al.,	2017).		

Kemampuan	numerasi	merupakan	kejadian	di	mana	aktivitas	berhitung	merupakan	bagian	integral	
dari	 sifat	 interaksi	 peserta	 dan	 proses	 interpretasi	 mereka,	 tidak	 hanya	 peristiwa	 yang	 melibatkan	
aktivitas	numerik	saja,	melainkan	konsepsi	yang	lebih	luas	yang	memberi	makna	pada	peristiwa	tersebut.	
Kemampuan	numerasi	yang	baik	akan	melibatkan	lebih	dari	sekadar	menguasai	matematika	dasar	saja,	
tetapi	dapat	menghubungkan	materi	matematika	yang	dipelajari	di	sekolah	dengan	situasi	di	luar	sekolah	
yang	juga	membutuhkan	pemecahan	masalah	dan	penilaian	kritis	dalam	non	matematika	(Susanto	et	al.,	
2021).		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 maka	 kemampuan	 numerasi	 adalah	 kemampuan	 individu	 dalam	
mengaplikasikan	 konsep	 dan	 keterampilan	 matematika	 serta	 mampu	 melakukan	 interpretasi	 dalam	
memecahkan	 masalah	 dalam	 berbagai	 konteks	 dunia	 nyata	 untuk	 mengambil	 keputusan.	 	 Menurut	
Maghfiroh,	 et	 al	 (2021),	 Indikator	 kemampuan	 numerasi	 yang	 meliputi	 merumuskan	 masalah,	
menerapkan	konsep,	dan	menafsirkan	hasil	jawaban.	Sedangkan	menurut	Winata	et	al,	(2021),	indikator	
kemampuan	numerasi	adalah	(1)	mampu	menggunakan	berbagai	macam	angka	atau	simbol	yang	terkait	
dengan	matematika	dasar	dalam	menyelesaikan	masalah	kehidupan	sehari-hari;	(2)	mampu	menganalisis	
informasi	yang	ditampilkan	dalam	berbagai	bentuk	(grafik,	tabel,	bagan,	diagram	dan	lain	sebagainya);	dan	
(3)	menafsirkan	hasil	analisis	tersebut	untuk	memprediksi	dan	mengambil	keputusan.	

Miskonsepsi	atau	salah	konsep	menunjuk	pada	suatu	konsep	yang	tidak	sesuai	dengan	pengertian	
ilmiah	atau	pengertian	yang	diterima	para	pakar	bidang	itu.	Pengetahuan	awal	siswa	yang	diperoleh	dalam	
pengalaman	 sehari-hari	 sering	 mengalami	 pemahaman	 konsep	 yang	 salah.	 Pengetahuan	 	 awal	
berpengaruh	langsung	dan	tidak	langsung	saat	proses	pembelajaran,	oleh	karena	itu	guru	harus	benar-
benar	 memperhatikan	 	 sebelum	 pembelajaran	 dimulai	 agar	 terhindar	 dari	 miskonsepsi.	 Miskonsepsi	
sebagai	suatu	interpretasi	konsep-konsep	dalam	suatu		pernyataan	yang	tidak	dapat	diterima	(Mukhlisa,	
2021).		

Miskonsepsi	biasanya	berkembang	seiring	proses	pembelajaran	(Murni,	2013).	 Jika	peserta	didik	
tidak	 menyadari	 terjadinya	 miskonsepsi,	 maka	 akan	 terjadi	 kebingungan	 dan	 proses	 pembentukan	
pengetahuan	terhambat.	Peserta	didik	yang	menyadari	miskonsespsi	yang	dialaminya,	akan	lebih	mudah	
untuk	mengubah	dan	memperbaiki	konsepsinya.	Peserta	didik	akan	dapat	memutuskan	kesalahan	atau	
kebenaran	suatu	konsep.	Miskonsepsi	yang	dialami	setiap	peserta	didik	bisa	berbeda-beda.	Sutrisno,	L.	
(2018)	menyataka	bahwa	menurut	kelompok	belajar	konstruktivisme,	paling	tidak	ada	empat	hal	yang	
dapat	 menimbulkan	 miskonsepsi	 yaitu:	 pengalaman,	 hasil	 pengamatan,	 kemampuan	 berpikir,	 dan	
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kemampuan	 berbahasa.	 Selain	 faktor	 dalam	 diri	 siswa,	 ada	 hal-hal	 yang	 berasal	 dari	 luar	 siswa	 juga	
menimbulkan	miskonsepsi,	misalnya	guru,	buku	ajar,	dan	sumber-sumber	belajar	yang	lain.	

Kesalahan	pemahaman	dapat	terjadi	karena	siswa	tidak	mampu	menghubungkan	atau	tidak	dapat	
menemukan	korelasi	antara	konsep	yang	satu	dengan	yang	lainnya	sehingga	membuat	mereka	menjadi	
bingung	 (Inggit,	 et	 al.,	 2021).	 Ikram,	 et	 al,	 (2018)	mengemukakan	 bahwa	 siswa	 dikatakan	mengalami	
miskonsepsi	apabila	kesalahan-kesalahan	yang	dilakukan	siswa	itu	berulang	dan	setelah	digali	lebih	dalam	
siswa	 itu	mengalami	kesalahpahaman	dalam	memahami	dan	menafsirkan	 serta	mengimplementasikan	
suatu	konsep.	
Indikator	kesalahan	konsep	(miskonsepsi)	pada	siswa	adalah	sebagai	berikut:	(a)	Salah	dalam	memahami	
soal	yaitu	salah	dalam	menuliskan	yang	diketahui	dan	yang	ditanyakan;	(b)	Salah	tentang	konsep	peubah,	
yaitu	salah	dalam	membuat	pemisalan;	(c)	Salah	dalam	membuat	model	matematika	dari	soal;	(d)	Salah	
tentang	konsep	metode	eliminasi	dan	subtitusi.	Hasil	penelitian	banyak	menunjukkan	bahwa	miskonsepsi	
terjadi	secara	universal.	Miskonsepsi	dapat	terjadi	karena	kesalahan	yang	dilakukan	oleh	seseorang	dalam	
membangun	konsepsi		berdasarkan	informasi	yang	ada	dilingkungan	sekitar	maupun	teori	yang	diterima.	
Miskonsepsi	dapat	berasal	dari	beberapa	sumber	misalnya	dari	guru	yang	menyampaikan	suatu	konsep	
yang	keliru,	dari	siswa	sendiri,	serta	dapat	juga	dari	metode	mengajar	yang	kurang	tepat	(Mubarokah	&	
Hakim,	2022).	
	
METODE	

Penelitian	 ini	dilaksanakan	di	SD	Negeri	57	kota	Banda	Aceh	yang	terletak	di	 Jl.	Lingkar	Kampus	
Unsyiah,	Kopelma	Darussalam,	Kec.	Syiah	Kuala,	Kota	Banda	Aceh,	pada	Bulan	Mei	2023.	Penelitian	 ini	
menggunakan	pendekatan	kuantitatif	karena	dalam	penelitian	menggunakan	data-data	yang	dapat	diolah	
menggunakan	model	matematis,	teori	dan/atau	hipotesis	yang	berkaitan	dengan	fenomena	alam	(Marihot	
&	Sari,	2022).	Jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	penelitian	korelasi	pretest-postest	(Susilana	&	Johan,	
2021).	 Penelitian	 ini	menggunakan	2	 variabel	 yaitu,	 variabel	 bebas	 (miskonsepsi)	 dan	 variabel	 terikat	
(kemampuan	numerasi).	Populasi	penelitian	ini	adalah	seluruh	siswa	kelas	IV	SD	Negeri	57	Banda	Aceh	
yang	terdiri	dari	satu	kelas	dengan	jumlah	siswa	27	orang.	Sedangkan	sampel	penelitian	ini	adalah	seluruh	
siswa	 kelas	 IV	 SD	 57	 Banda	 Aceh	 yang	 berjumlah	 27	 orang	 siswa.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	
menggunakan	teknik	totaly	sampling.	Alasan	peneliti	menggunakan	totaly	sampling	adalah	karena	jumlah	
populasi	yang	kurang	dari	100.	Hal	 ini	sejalan	dengan	pendapat	Sugiono	(2007),	yaitu	 jumlah	populasi	
yang	kurang	dari	100	seluruh	populasi	dijadikan	sampel	penelitian.	

Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	melihat	 adanya	miskonsepsi	 pada	
kemampuan	numerasi	siswa.	Jenis	instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	instrument	tes	
yang	berupa	tes	tulis.	Instrument	tes	tersebut	terdiri	dari	soal	pretest	dan	soal	postest	berbentuk	pilihan	
ganda	sebanyak	5	soal.	Pretest	digunakan	untuk	mengetahui	kemampuan	awal	siswa	sebelum	dilakukan	
pembelajaran,	sedangkan	postest	untuk	mengetahui	hasil	belajar	siswa	setelah	dilakukan	pembelajaran.	

Teknik	analisis	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	teknik	deskriptif	kuantitatif.	Setelah	
keseluruhan	 data	 terkumpul,	 tahap	 selanjutnya	 adalah	 tahap	 pengolahan	 data	 yang	 terkumpul	 diolah	
menggunakan	 rumus	 korelasi.	 Teknik	 pengumpulan	 data	mengacu	 pada	 cara	 yang	 digunakan	 peneliti	
untuk	mengumpulkan	 data	 yang	 diperlukan.	Data	 yang	 terkumpul	 digunakan	 untuk	menguji	 hipotesis	
yang	 telah	 dirumuskan.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 menggunakan	 rumus	 uji	
korelasi	(Sugiono,	2017:	184).	

	
Keterangan:	
r_xy	 =	Koefisien	Korelasi	
n	 	 =	Jumlah	responden	uji	coba	
X	 	 =	Skor	miskonsepsi	
Y	 	 =	Skor	kemampuan	numerasi	

	

𝑟
𝑥𝑦 =	

𝑛 	∑ 𝑥𝑦 −	∑ 𝑥	∑ 𝑦 	

)[𝑛 ∑ 2𝑥 −(∑ 2𝑥 )][	𝑛 ∑ 2𝑦 −/∑ 2𝑦 0
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Untuk	menjamin	 isntrumen	 soal	 uraian	 dalam	 penelitian	 ini	 maka	 dilakukan	 uji	 validitas	 dan	 uji	
reliabilitas.	Instrumen	soal	yang	baik	harus	memenuhi	syarat	yaitu,	valid	dan	reliabel.	Setelah	diketahui	
instrumen	soal	tersebut	valid	dan	reliabel	kemudian	instrumen	soal	di	uji	normalitas,	uji	korelasi	dan	uji	
T-test.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	penelitian	ini	membahas	tentang	korelasi	miskonsepsi	terhadap	kemampuan	numerasi	siswa	
telah	 dilakukan	 dan	memperoleh	 data	 pretest	 dan	 data	 posttest.	 Data	 tersebut	 diolah	 dalam	 kegiatan	
analisis	data	sehingga	dapat	mengetahui	miskonsepsi	siswa.	
Tabel	1.	Paired	Samples	Statistics	

	 Mean	 N	 Std.	Deviation	 Std.	Error	
Mean	

Pair	1	 Nilai	pretes	 19.26	 27	 6.156	 1.185	
	 Nilai	Postes	 40.37	 27	 15.500	 2.983	

	
Berdasarkan	 tabel	 diatas,	 kolom	 Mean	 menunjukkan	 skor	 rata-rata	 keaktifan	 siswa	 pada	 saat	

menjawab	pretes	 sebelum	dilakukan	perlakuan	yaitu	 sebesar	19,26.	 Setelah	diberikan	perlakukan	dan	
siswa	menjawab	soal	postes	skor	rata-rata	menjadi	40,37.	

	
Tabel	2.	Paired	Samples	Correlations	

	 N	 Correlation	 Sig.	
Pair	1	 Nilai	pretes	&	

Nilai	Postes	 27	 .628	 .000	

	
Pada	tabel	di	atas	dapat	dilihat	jumlah	keseluruhan	sampel	tes	adalah	27	dengan	nilai	korelasi	yaitu	

0,628.	Nilai	 ini	menunjukkan	besarnya	nilai	 korelasi	 dari	 data	 yang	didapat	dengan	 signifikan	 sebesar	
0,000.	Dapat	dikatakan	signifikan	(0,000)	<	dari	0,05.	Hal	tersebut	berdasarkan	table	koefisien	korelasi	
menunjukkan	korelasi	tersebut	berada	pada	tingkat	tinggi.	

	
Tabel	3.	Paired	Samples	Test	

	 	 Paired	Differences	

t	 df	 Sig.	(2-
tailed)	

Mean	 Std.	
Deviation	

Std.	
Error	
Mean	

95%	Confidence	
Interval	of	the	
Difference	

Lower	 Upper	
Pair	1	 Nilai	

pretes	-	
Nilai	
Postes	

-
21.111	 12.583	 2.422	 -26.089	 -16.133	 -8.718	 26	 .000	

	
Berdasarkan	 tabel	 hasil	 analisis	 uji	 t	 test	menggunakan	 SPSS	 22	 yang	 telah	 disajikan	 dalam	 tabel	

diatas,	diketahui	bahwa	nilai	t	hitung	sebesar	-8,718	dan	untuk	t	tabel	adalah	0,000	(t	hitung	<	t	tabel).	
Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	 terdapat	korelasi	 antara	miskonsepsi	dengan	kemampuan	
numerasi	siswa	kelas	4	SD	Negeri	57	Banda	Aceh.	

Setelah	pelaksanaan	proses	penelitian	mennggunakan	pretes	postes	dan	memperoleh	data	penelitian,	
data	 tersebut	 kemudian	 dianalisis	 menggunakan	 SPSS	 22	 untuk	 mengetahui	 korelasi	 miskonsepsi	
terhadap	kemampuan	numerasi	siswa	dalam	menjawab	soal	pemecahan	masalah	matematika	di	SD	Negeri	
57	 Banda	 Aceh.	 Data	 pretest-posttest	 yang	 diperoleh	 digunakan	 untuk	 menguji	 nilai	 rata-rata,	 nilai	
korelasi,	 dan	 uji	 t-Test.	 	 Hasil	 uji	 nilai	 rata-rata	 pretes-postes	 seperti	 yang	 tertulis	 pada	 tabel	 1	
menunjukkan	bahwa	mean	dari	pretest	sebesar	19,26	dan	mean	dari	postes	sebesar	40,37.		Selanjutnya	
uji	 normalitas	 data	menghasilkan	nilai	 0,200	>	0,05	 yang	dapat	 disimpulkan	bahwa	data	berdistribusi	
normal.	Kemudian	untuk	uji	korelasi	data	 seperti	 tabel	4.4	menyatakan	bahwa	 jumlah	keseluruhan	27	
sampel	dengan	nilai	korelasi	sebesar	0,628	dan	nilai	signifikan	sebesar	0,000.	Sehingga	dapat	di	simpulkan	
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bahwa	nilai	signifikan	(sig)	<	a	(0,05),	maka	tolak	H0	dan	terima	Ha,	maka	dapat	dikatakan	bahwa	data	
terdapat	korelasi.		

Hasil	uji	T	tes	menghasilkan	nilai	seperti	yang	tertera	pada	tabel	3	dengan	nilai	t	hitung	sebesar	-8,718	
dan	nilai	t	tabel	sebesar	0,000.	Sehingga	dapat	katakan	bahwa	nilai	t	hitung	<	t	tabel	dan	dapat	diambil	
kesimpulan	bahwa	Ha	diterima	dengan	penjelasan	terdapat	korelasi.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	Sari	
&	 Pedro	 (2023)	 yang	menyatakan	 bahwa	Ditinjau	 dari	 gaya	 belajar,	 siswa	 yang	memiliki	 gaya	 belajar	
auditorial	lebih	banyak	memiliki	miskonsepsi	dan	kelemahan	dalam	memecahkan	masalah	dibandingkan	
siswa	yang	memiliki	gaya	belajar	visual	dan	kinestetik.	Sedangkan	yang	memiliki	miskonsepsinya	sedikit	
dibanding	yang	lain	adalah	pada	siswa	yang	memiliki	gaya	belajar	kinestetik.	Penyebab	miskonsepsi	yang	
sama	 pada	 ketiga	 gaya	 belajar	 yaitu	 berasal	 dari	 guru	 dan	 siswa	 itu	 sendiri.	 Guru	menjadi	 penyebab	
miskonsepsi	 karena	 konsep	 SPLDV	 yang	 disampaikan	 tidak	 semua	 dipahami	 dan	 siswa	 juga	 kurang	
memberi	perhatian	kepada	penjelasan	guru	dan	 jarang	mengungkapkan	kesulitan	kepada	guru	karena	
takut.		

Penelitian	 lainnya	 dari	 Salsabilah	&	 Rahaju	 (2022)	 yang	menyatakan	 bahwa	 Penyebab	 terjadinya	
miskonsepsi	antara	lain:	karena	penguasaan	konsep	materi	pelajaran	peserta	didik	yang	masih	kurang,	
tidak	memiliki	 kemampuan	kognitif	 yang	 cukup,	 rendahnya	pemahaman	 suatu	konsep	mengakibatkan	
peserta	didik	membentuk	pengertian	sendiri	terhadap	suatu	konsep	tersebut,	dan	rendahnya	pemahaman	
tentang	konsep	pengertian	variabel,	koefisien	dan	konstanta.	Hal	ini	bertentangan	dengan	penelitian	dari	
Maison,	et	al	(2020)	yang	menyatakan	bahwa	rata-rata	miskonsepsi	yang	dialami	siswa	pada	materi	usaha	
dan	 energi	 digolongkan	 dalam	 kategori	 rendah	 karena	 jumlah	 persentase	 yang	 diperoleh.	 Dapat	 juga	
disimpulkan	bahwa	pemahaman	konsep	siswa	yang	rendah	tidak	langsung	berarti	bahwa	miskonsepsinya	
tinggi,	karena	faktor	keyakinan	siswa	terhadap	jawaban	dan	alasan	yang	diberikan	ikut	menjadi	penentu	
bagi	keduanya.			
	
PENUTUP	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	berdasarkan	data	hasil	
penelitian,	pengolahan	data,	analisis	data,	dan	pembahasan	terhadap	hasil	penelitian,	Peneliti	menemukan	
bahwa	berdasarkan	analisis	data	menggunakan	SPSS	22,	nilai	korelasi	yang	ditemukan	berada	di	tingkat	
tinggi	yaitu	sebesar	0,628	dengan	signifikan	(0,000)	<	dari	0,05.	Dengan	demikian	kesimpulan	akhir	yang	
didapatkan	adalah	terdapat	korelasi	miskonsepsi	terhadap	kemampuan	numerasi	siswa	dalam	menjawab	
soal	pemecahan	masalah	matematika	di	SD	Negeri	57	Banda	Aceh.	
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